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ABSTRAK
Giovani Eliya Susanto (Chinese Language)

Bahasa Mandarin merupakan mata pelajaran wajib di SMP Tiga Bahasa XX
Surabaya. Tugas akhir ini penulis susun untuk mengetahui keefektivitasan dari
penerapan metode story telling menggunakan role-playing dengan tidak
menggunakan role-playing pada pembelajaran teks bacaan Bahasa Mandarin kelas
7x SMP Tiga Bahasa XX.

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode kuantitatif
untuk membandingkan keefektivitasan kedua metode, dengan melakukan evaluasi
lisan. Metode story telling dan role-playing cukup efektif untuk diterapkan pada
pembelajaran teks bacaan Bahasa Mandarin, dilihat dari rata-rata nilai kelas yang
mencapai angka 81 dan 83, yang bila digolongkan dalam tingkat keefektivitasan
termasuk kategori optimal/ efektif (dalam range nilai 76-99). Dapat disimpulkan
bahwa Pembelajaran dengan metode story telling dan metode role-playing dapat
menjadi alternatif pilihan yang cukup baik untuk pembelajaran Bahasa Mandarin
dalam kompetensi mendengarkan, membaca dan berbicara.

Kata Kunci : Keefektivitasan Metode Pembelajaran; Bahasa Mandarin; kelas 7
SMP; Metode story telling; Metode role-playing; Teks bacaan;
Media pembelajaran
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ABSTRACT
Giovani Eliya Susanto (Chinese Language)

Mandarin language is a core subject at trilingual XX secondary school
Surabaya. The writer of this final assignment wanted to determine the
effectiveness of the implementation of story telling method using role-playing with
not implementing role-playing during Mandarin language text reading session at
grade 7x at trilingual XX secondary school.

In this final assignment, the writer used quantitative method to compare the
effectivity of both methods, through verbal evaluation. Story telling and role-
playing methods are effective enough to be applied during Mandarin language
text reading, this showed from the mean score of the class that reached 81 and 83,
this mean score if categorized in the level of effectivity, this result fall under the
best/effective category (score range 76-99). As the conclusion, story telling and
role-playing learning methods can be implemented as the alternative preference
to learn Mandarin language in the listening, reading and speaking competency.

Key words: Effectivity of Learning Methods, Mandarin Language, Grade 7
Secondary school; story telling method; role-playing method; reading text;
learning tools
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